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Abstract: The purpose of this research was to determine the effect of managerial ownership, institutional
ownership, firm size, leverage, profitability, sales growth, director size, and independent commissioners on earnings
management. That's mean in this research have eight independent variable which have influence (or not) on
earnings management.

This research uses 177 non-financial companies listed in Indonesia Stock Exchange from 2018 until 2020. The
sample selection technique in this research is purposive sampling and uses secondary data obtained from the
official website of Indonesia Stock Exchange and company website. The data are tested and analysed using
multiple regression method.

The results of this research indicate that firm size and independent commissioners has negative influence on
earnings management and profitability has positive influence on earnings management. While, managerial
ownership, institutional ownership, leverage, growth, and director size have no influence on earnings management.

Keywords: Earnings Management, Discretionary Accrual, Managerial Ownership, Institutional Ownership, Firm
Size, Leverage, Profitability, Sales Growth, Director Size, Independent Commissioners.

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, pertumbuhan penjualan, ukuran dewan direksi, dan
komisaris independen terhadap manajemen laba. Artinya, di dalam penelitian ini terdapat delapan variabel
independen yang memengaruhi (atau tidak) manajemen laba.

Penelitian ini menggunakan 177 perusahaan nonkeuangan yang terdaftar secara konsisten di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2018 hingga 2020. Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah purposive
sampling dan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia dan website
perusahaan. Data yang digunakan tersebut diolah dan diuji dengan menggunakan metode regresi berganda.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan komisaris independen berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Lalu, kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, leverage, pertumbuhan penjualan, dan ukuran dewan direksi tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba.

Kata Kunci: Manajemen Laba, Akrual Diskrisioner, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Ukuran
Perusahaan, Leverage, Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan, Ukuran Dewan Direksi, Komisaris Independen.

PENDAHULUAN memicu perusahaan untuk terus menciptakan

Pada umumnya setiap perusahaan ingin inovasi produk, diferensiasi produk agar dapat
memperoleh laba yang sebesar-besarnya mempertahankan eksistensi perusahaan. Setiap
sehingga hal tersebut mendorong perusahaan perusahaan menyusun laporan keuangan yang
untuk memiliki keunggulan kompetitif di pasar dapat dijadikan sebagai bentuk informasi yang
agar dapat bersaing. Persaingan itu akan digunakan untuk menilai suatu perusahaan.
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Laporan keuangan ini disusun oleh pihak
manajemen perusahaan sebagai bentuk
pertanggungjawaban sehingga memiliki peran
yang sangat penting yang dapat digunakan
sebagai dasar untuk mengambil suatu
keputusan baik oleh pihak internal maupun
eksternal. Di dalam laporan keuangan, salah
satu indikator yang banyak dilihat adalah laba
yang dihasilkan oleh perusahaan karena
dianggap dapat menggambarkan kinerja dari
manajemen perusahaan pada tahun tersebut
(Christiani dan Nugrahanti 2014). Bagi investor,
informasi laba dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam  mengambil sebuah
keputusan dalam berinvestasi atau pemberian
modal pada perusahaan sedangkan bagi
kreditur, informasi laba tersebut digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam pemberian
kredit. Akan tetapi dalam hal perpajakan, laba
yang tinggi dapat meningkatkan jumlah beban
pajak yang harus dibayarkan. Oleh sebab itu,
tiga hal tersebut di atas menjadi alasan oleh
pihak manajemen untuk memanipulasi laporan
keuangan. Tindakan seperti inilah yang dikenal
sebagai tindakan manajemen laba. Fenomena
lain yang berkaitan dengan manajemen laba ini
biasanya terjadi karena adanya kesalahan dan
kelalaian oleh pihak manajemen yang
terpengaruh  oleh faktor internal maupun
eksternal baik secara langsung maupun tidak
langsung (Harahap 2021).

Teori Keagenan

Teori keagenan atau agency theory yang
dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976)
diartikan sebagai hubungan antara pihak agent
dan pihak principal. Dalam teori ini, agent adalah
pihak manajemen dan principal adalah pihak
pemilik saham. Hubungan ini timbul karena
adanya kontrak, yaitu pihak manajemen diberi
tanggung jawab untuk pengambilan keputusan
dan mengelola perusahaan dengan baik
sehingga dapat mendapatkan keuntungan yang
maksimal yang ditujukan untuk kesejahteraan
para pemilik saham. Adanya hubungan tersebut

dapat menimbulkan konflik di antara keduanya
karena adanya perbedaan kepentingan yang
mana masing-masing pihak memiliki tujuan
untuk memaksimalkan kesejahteraan
(Saniamisha dan Jin 2019). Pihak manajemen
sebagai pihak yang ada langsung di dalam
perusahaan akan memiliki lebih banyak
informasi  dan lebih memahami  kondisi
perusahaan. Sedangkan pihak principal sebagai
pihak eksternal akan mengetahui dan
memahami kondisi perusahaan jika pihak
manajemen memberikan informasi. Ketika
principal atau pemilik saham tidak mendapatkan
informasi yang cukup mengenai perusahaan
tersebut, kondisi seperti ini dikenal sebagai
asimetri informasi (Pradipta 2019). Asimetri
informasi ini dapat dimanfaatkan oleh pihak
manajemen untuk memenuhi keuntungannya
terlebih dahulu di atas kepentingan pemilik
saham dengan informasi yang telah dimiliki.
Oleh karena itu, laporan keuangan dapat
dimanipulasi atau diubah oleh pihak manajemen
dalam mencapai tujuannya.

Teori Sinyal

Teori yang dikemukakan oleh Spence
(1973) atau yang dikenal sebagai teori sinyal
atau signaling theory diartikan sebagai adanya
sinyal yang berupa informasi yang dimiliki oleh
pihak manajemen perusahaan disampaikan
kepada pihak eksternal. Lalu teori ini
dikembangkan oleh Ross (1977) yang
menyatakan bahwa informasi yang dimiliki oleh
pihak  manajemen  perusahaan  akan
disampaikan kepada pihak eksternal terutama
calon investor dengan tujuan  untuk
meningkatkan  nilai  saham  perusahaan.
Perusahaan mengharapkan agar investor
tertarik untuk dapat berinvestasi  ketika
menyampaikan sinyal atau informasi yang baik
kepada publik (Harahap 2021). Oleh karena itu,
sinyal yang disampaikan oleh setiap perusahaan
dapat  menjadi  pertimbangan  dalam
pengambilan sebuah keputusan bagi investor.
Dengan adanya sinyal yang diberikan ini, dapat
dimanfaatkan oleh pihak manajemen untuk
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menarik investor agar ingin berinvestasi melalui
laporan keuangan yang disajikan yang tidak
menggambarkan keadaan yang sebenarnya
agar terlihat baik di pandangan investor.
Sehingga pihak manajemen memanipulasi
informasi atau angka yang terdapat di laporan
keuangan terutama laba yang menjadi indikator
pertimbangan pengambilan sebuah keputusan
yang menjadi dasar terjadinya manajemen laba
pada perusahaan (Chandra dan Djashan 2018).
Hal tersebut berbanding terbalik dengan yang
dinyatakan oleh Yunietha dan Palupi (2017),
yaitu dengan adanya sinyal yang diberikan
dapat mengurangi asimetri informasi. Oleh
karena itu, pemilk saham dapat memiliki
informasi tentang perusahaan sama dengan
informasi yang dimiliki oleh pihak manajemen.

Manajemen Laba
Manajemen laba adalah kondisi ketika
pihak manajemen melakukan pengolahan data
keuangan dengan tujuan untuk mencapai
keinginan tertentu yang dapat menguntungkan
perusahaan dalam proses pelaporan keuangan
yang ditujukan untuk pihak eksternal baik untuk
pihak perpajakan, investor maupun kreditur
(Setiawati dan Na'im 2000). Dari tindakan
manajamen laba tersebut dapat mengurangi
kredibilitas dan keandalan suatu laporan
keuangan dalam pengambilan keputusan.
Tindakan tersebut dilakukan untuk
mengarahkan angka laba tersebut untuk
mencapai tingkat yang diinginkan oleh
perusahaan. Sehingga jika kinerja keuangan
suatu perusahaan kurang maksimal ataupun
laba yang dihasilkan tidak sesuai dengan
ekspektasi maka manajemen akan melakukan
manipulasi laba (Astari dan Suputra 2019).
Menurut Scott (2015, 447), terdapat empat
bentuk manajemen laba, yaitu:
1. Taking a bath
Bentuk manajemen laba ini dilakukan
dengan menurunkan penjualan atau bahkan
meningkatkan beban dengan mencatat
beban yang belum terjadi pada periode

tersebut. Sehingga diharapkan laba pada
periode berikutnya akan menjadi lebih tinggi.

2. Income minimization
Bentuk manajemen laba ini dilakukan
dengan memanipulasi laba perusahaan pada
periode berjalan tersebut serendah mungkin
dibandingkan dengan laba yang sebenarnya.
Tujuan manajemen meminimalkan laba ini,
yaitu untuk menghindari pembayaran pajak
yang dianggap terlalu tinggi.

3. Income maximization
Bentuk manajemen laba ini dilakukan
dengan memanipulasi laba periode berjalan
dibuat semaksimal mungkin dari laba yang
sebenarnya. Manajemen memaksimalkan
laba ini dengan tujuan agar perusahaan tetap
memiliki citra yang baik di mata pengguna
laporan keuangan baik kreditur maupun
investor.

4. Income smoothing
Bentuk manajemen laba ini dilakukan
dengan menstabilkan laba yang dimiliki
sehingga dapat mengurangi fluktuasi agar
perusahaan terlihat stabil. Salah satu hal
yang dipertimbangkan dalam pengambilan
sebuah keputusan adalah kestabilan kinerja
sebuah perusahaan terutama bagi pihak
eksternal yang memiliki sifat risk averse.

Kepemilikan Manajerial dan Manajemen Laba

Menurut Sebastian dan Handojo (2019),
kepemilikan manajerial adalah jumlah saham
yang dimiliki oleh direksi maupun komisaris yang
merupakan pihak manajerial dari perusahaan.
Salah satu cara untuk mengurangi konflik
keagenan karena adanya asimetri informasi
adalah modal saham yang dimiliki oleh pihak
manajemen. Semakin banyak saham yang
dimiliki oleh pihak manajemen maka akan
memiliki keinginan untuk meningkatkan kinerja
perusahaan. Hal itu disebabkan karena
manajemen akan memposisikan diri sebagai
pihak principal  (Kusumawardhani  2012).
Menurut Winarta et al. (2021), perusahaan yang
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sahamnya dimiliki juga oleh pihak manajerial
akan mengurangi praktik manajemen laba
karena dianggap dapat menjadi pembatas dari
perilaku oportunistik.

Has:  Kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap manajemen laba

Kepemilikan Institusional dan Manajemen
Laba

Kepemilikan institusional adalah jumlah
saham yang dimiliki oleh pihak institusi, seperti
perusahaan yang bergerak dalam bidang
investasi, leasing, asuransi dan institusi lainnya
sehingga dengan adanya kepemilikian
institusional, setiap pihak institusi tersebut
berhak mendapatkan informasi, mengetahui
tingkat keefektifan yang dilakukan oleh
perusahaan serta mengoptimalkan pengawasan
pihak manajemen perusahaan dalam mengelola
laba (Arifin dan Destriana 2016). Menurut
Giovani (2017), adanya pengawasan itu karena
pihak institusional ikut campur dalam
pengambilan keputusan yang dibuat oleh pihak
manajemen.
Haz:  Kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap manajemen laba

Ukuran Perusahaan dan Manajemen Laba
Menurut Arifin dan Destriana (2016),
ukuran perusahaan adalah dasar pengukuran
suatu perusahaan untuk melihat besar kecilnya
jumlah  produksi atau penjualan dan
pengendalian internal yang dimiliki oleh
perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan
maka akan berbanding lurus dengan pihak yang
terlibat di dalam perusahaan. Selain itu, setiap
keputusan yang diambil oleh perusahaan akan
memengaruhi  persepsi  publik  tentang
perusahaan. Ukuran dari perusahaan dianggap
oleh pihak eksternal menjadi salah satu indikator
yang penting dalam menilai perusahaan yang
dapat dilihat dari aset ataupun kinerja
perusahaan (Kusumawardhani 2012).
Has: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
manajemen laba

Leverage dan Manajemen Laba

Leverage adalah rasio keuangan yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka
panjang dengan aset ataupun modal yang
dimiliki. Semakin tinggi tingkat /leverage maka
semakin banyak perusahaan memiliki kewajiban
atau melakukan pinjaman (Arifin dan Destriana
2016). Menurut Alexander dan Hengky (2017),
adanya rasio leverage dapat menentukan
banyaknya biaya yang dibutuhkan oleh setiap
perusahaan. Semakin besar tingkat leverage
suatu perusahaan maka manajemen akan
cenderung melakukan manajemen laba agar
dapat menghindari adanya pelanggaran dari
perjanjian utang dan juga sebaliknya, semakin
kecil tingkat leverage maka semakin rendah
praktik manajemen laba yang mungkin
dilakukan (Pradipta 2019).
Has:  Leverage  berpengaruh
manajemen laba

terhadap

Profitabilitas dan Manajemen Laba

Profitabilitas adalah salah satu rasio
keuangan vyang digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba (Arifin dan Destriana 2016). Oleh karena
itu, laba sangat berkaitan dengan profitabilitas
yang mana angka laba tersebut sering dijadikan
sebagai indikator untuk mengukur kinerja
perusahaan (Pradnyawati et al. 2021). Laba
yang diperoleh tersebut dihubungkan jugas
dengan penggunaan dari aset dan modal ysang
dimiliki ~ perusahaan.  Sehingga  setiap
perusahaan ingin  menunjukkan  kepada
pengguna laporan keuangan mengenai kinerja
terbaik yang telah dilakukan. Harahap (2021)
menyatakan bahwa semakin tinggi profitabilitas
suatu perusahaan maka semakin tinggi pula
praktik manajemen laba yang akan dilakukan.
Has:  Profitabilitas  berpengaruh  terhadap
manajemen laba

Pertumbuhan Penjualan dan Manajemen
Laba
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Pertumbuhan penjualan adalah tingkat
persentase kenaikan penjualan dari periode
sebelumnya ke periode sekarang. Sehingga
dengan  meningkatnya  penjualan  maka
perusahaan dapat memperkirakan laba yang
akan diperoleh pada periode yang akan datang
(Harahap 2021). Semakin tinggi pertumbuhan
penjualan yang ada di perusahaan maka
semakin tinggi juga praktik manajemen laba
yang akan dilakukan karena perusahaan harus
mempertahankan tingkat penjualan dan labanya
(Harahap  2021).  Selain itu, adanya
pertumbuhan penjualan mendorong pihak
manajemen untuk menurunkan tingkat labanya
untuk menurunkan pajak yang harus dibayarkan
oleh perusahaan.

Hae: Pertumbuhan penjualan berpengaruh
terhadap manajemen laba

Ukuran Dewan Direksi dan Manajemen Laba

Menurut Susanto et al. (2019), ukuran
dewan direksi adalah jumlah pihak yang terlibat
di perusahaan yang memiliki tanggung jawab
untuk mengelola perusahaan. Setiap anggota
dewan harus memiliki rasa tanggung jawab dan
itikad yang baik dalam menjalankan tugas agar
dapat sesuai dengan tujuan setiap perusahaan
(Alexander dan Christina 2017). Semakin sedikit

MODEL PENELITIAN

Kepemilikan Manaierial

Kepemilikan Institusional

Ukuran Perusahaan

Leveraae

Profitabilitas

Pertumbuhan Peniualan

Ukuran Dewan Direksi

Komisaris Independen

jumlah dewan direksi yang ada di dalam
perusahaan maka akan meningkatkan praktik
manajemen laba. Begitupun sebaliknya,
semakin banyak dewan direksi maka akan
mengurangi praktik manajemen laba (Susanto et
al. 2019).

Ha7: Ukuran dewan direksi berpengaruh
terhadap manajemen laba

Komisaris Independen dan Manajemen Laba
Dewan komisaris independen adalah
pihak dewan yang ada di perusahaan dengan
tujuan mengurangi adanya asimetri informasi
dan menghindari tindakan oportunistik yang
dilakukan oleh manajemen (Susanto et al.
2019). Dewan komisaris independen memiliki
tanggung jawab untuk mengawasi dan
memastikan bahwa semua kegiatan yang
dilakukan perusahaan telah dilakukan secara
efektif dan memenuhi nilai serta peraturan yang
berlaku sehingga dapat sesuai dengan prinsip-
prinsip mekanisme tata kelola perusahaan.
Sehingga semakin banyak jumlah dewan
komisaris independen yang ada di dalam
perusahaan maka akan mengurangi praktik
manajemen laba.
Has: Komisaris independen berpengaruh
terhadap manajemen laba

Manaiemen Laba

Gambar 1 Model Penelitian
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METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah perusahaan
nonkeuangan yang secara konsisten terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dengan periode penelitian
selama 3 tahun, yaitu dari tahun 2018-2020.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah metode purposive sampling. Dari proses
pengambilan sampel tersebut menghasilkan
sebanyak 177 perusahaan dengan jumlah data
sebanyak 531.

Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sampel

No Kriteria Pengambilan Sampel p Jumiah Jumlah Data
erusahaan

1 Perusahaan nonkeuangan yang konsisten terdaftar di Bursa 463 1.389
Efek Indonesia selama 2017-2020

2 Perusahaan nonkeuangan terdaftar yang tidak konsisten (58) (174)
menyajikan laporan keuangan dan laporan tahunan secara
lengkap selama 2017-2020

3 Perusahaan nonkeuangan terdaftar yang menyajikan laporan (5) (15)
keuangan yang tidak berakhir pada 31 Desember selama
2017-2020

4 Perusahaan nonkeuangan terdaftar yang menyajikan laporan (75) (225)
keuangan tidak dalam mata uang rupiah selama 2017-2020

5  Perusahaan nonkeuangan terdaftar yang tidak konsisten (148) (444)
memiliki kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional
selama 2018-2020

Jumlah data yang dijadikan sampel 177 531

Sumber: Hasil Pengolahan Data yang diperoleh dari IDX

Manajemen Laba
Pada penelitian ini, manajemen laba
diukur dengan menggunakan Modified Jones
Model dengan perhitungan discretionary accrual
(Djashan dan Lawira 2018). Perhitungan ini
menggunakan skala rasio, yaitu dengan model
sebagai berikut:
(1) TA: = NI: - NCF:

) ::_i =p1 (Ai;) +p2 (%) +p3 (%) +ey

Q) NDaye _ B1 (L) 12 (AREVirAREC") + B3 (%)

Ajr—y Ajt-1 Aji—y Ajr-y

(4) DAG, = ([ — (MRax)

Ajr—y Ajt—y

(Djashan dan Lawira 2018)
TA: total akrual pada periode t; Nl laba persih
perusahaan pada periode t; NCF: arus kas
operasi pada periode t Ayt total aset
perusahaan pada tahun sebelumnya; g1, B2, B3
parameter  spesifik perusahaan; AREVi
perubahaan pendapatan bersih perusahaan

antara tahun t dengan tahun sebelumnya;
AREC; perubahan piutang usaha perusahaan
antara tahun t dengan tahun sebelumnya; PPEj
nilai akuisisi aset tetap (gross property, plant,
and equipment); € resiual; NDAi nilai akrual
non-diskrisioner; DACi; nilai akrual diskrisioner.

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial digunakan untuk
mengukur seberapa banyak jumlah saham yang
dimiliki oleh pihak manajemen baik direksi
maupun komisaris (Harahap 2021). Perhitungan
ini menggunakan skala rasio dan dapat
dirumuskan sebagai berikut:

MAN] number of shares owned by company management
- total shares of outstanding companies

(Djashan dan Lawira 2018)

Kepemilikan Institusional
Kepemilikan institusional digunakan untuk
mengukur seberapa banyak jumlah saham yang
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dimiliki oleh pihak eksternal atau pihak institusi
baik bank, perusahaan asuransi dan lainnya
(Arifin dan Destriana 2016). Perhitungan ini
menggunakan skala rasio dan dapat dirumuskan
sebagai berikut:

INST number of shares owned by institutional investors

total shares of outstanding companies

(Djashan dan Lawira 2018)

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat mengukur
seberapa besar atau seberapa banyak jumlah
produksi atau penjualan dan pengendalian
internal yang dimiliki oleh perusahaan (Arifin dan
Destriana 2016). Perhitungan ini menggunakan
skala rasio dan dapat dirumuskan sebagai
berikut:

FS = Ln (total assets)

(Harahap 2021)

Leverage

Leverage digunakan untuk mengukur
seberapa banyak dana yang dibutuhkan oleh
perusahaan dengan menggunakan aset
ataupun modal (Alexander dan Hengky 2017).
Perhitungan ini menggunakan skala rasio dan
dapat dirumuskan sebagai berikut:

_ total liabilities

total equity

(Harahap 2021)

Profitabilitas

Profitabilitas digunakan untuk mengukur
seberapa besar laba yang dihasilkan oleh
perusahaan dengan menggunakan aset dalam
menjalankan kegiatan operasi (Arifin dan
Destriana 2016). Perhitungan ini menggunakan
skala rasio dan dapat dirumuskan sebagai
berikut:

PROF — net profit after tax

total assets

(Harahap 2021)

Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan dapat digunakan
untuk mengukur seberapa besar laba yang akan
dihasilkan pada periode yang akan datang
berdasarkan tingkat persentase kenaikan
penjualan (Harahap 2021). Perhitungan ini
menggunakan skala rasio dan dapat dirumuskan
sebagai berikut:

GROW — sales, — sales,_,

sales,_,;

(Djashan dan Lawira 2018)

Ukuran Dewan Direksi

Ukuran dewan direksi mengukur berapa
banyak jumlah direksi yang terdapat di dalam
suatu perusahaan yang bertugas untuk
mengelola perusahaan (Susanto et al. 2019).
Perhitungan ini menggunakan skala rasio dan
dapat dirumuskan sebagai berikut:

BOD = total director members number in a company

(Susanto et al. 2019)

Komisaris Independen

Komisaris independen digunakan untuk
mengukur berapa banyak jumlah komisaris
independen di dalam perusahaan yang mana
tujuan dewan komisaris independen adalah
untuk melakukan pengawasan di dalam
perusahaan (Susanto et al. 2019). Perhitungan
ini  menggunakan skala rasio dan dapat
dirumuskan sebagai berikut:

number of independent commissioners

 total members of the board of commissioners

(Hendra et al. 2018)

HASIL PENELITIAN
Berikut disajikan hasil dari pengujian
statistik deskriptif dan penguijian hipotesis.
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Tabel 2 Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
EM 931 -0,37527139 0,84568790 0,00000000 0,09521902
MANJ 931 0,00000006 0,86646590 0,07898156 0,14848262
INST 931 0,00000118 0,98523471 0,62745680 0,21844322
FS 531 23,91203213 33,97322761 28,88823297 1,76398726
LEV 531 -17,62348630 22,02456952 1,21513397 217862515
PROF 931 -0,72847114 0,49303076 0,02376074 0,09763049
GROW 931 -2,59271805 8,20475572 0,03206813 0,54624332
BOD 931 2 13 4,86 1,914
IND 931 0,20000000 0,83333333 0,40058963 0,09193739
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Tabel 3 Hasil Uji t

Variabel B Sig. Kesimpulan

(Constant) 0,2131 0,007 -

MANJ 0,0001 0,997 Tidak berpengaruh

INST -0,0071 0,753 Tidak berpengaruh

FS -0,0061 0,025 Berpengaruh negatif

LEV -0,0004 0,820 Tidak berpengaruh

PROF 0,4640 0,000 Berpengaruh positif

GROW -0,0073 0,301 Tidak berpengaruh

BOD -0,0012 0,629 Tidak berpengaruh

IND -0,0921 0,027 Berpengaruh negatif

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 3, pertama, hasil
penelitan  menunjukkan angka signifikasi
sebesar 0,997 yang berarti bahwa kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh  terhadap
manajemen laba. Hasil ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Harahap (2021),
Sebastian dan Handojo (2019), serta Asitalia
dan Trisnawati (2017). Namun, hasil ini tidak
konsisten dengan penelitian Kamalina dan
Lestari (2020), Mayasari et al. (2019), Suaidah
dan Utomo (2018), Astari dan Suryanawa
(2017), Giovani (2017) dan Susanto (2016) yang
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

Kedua, hasil penelitan menunjukkan
angka signifikasi sebesar 0,753 yang berarti
bahwa bahwa kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil
ini konsisten dengan penelitian Florencia dan
Susanty (2019), Saniamisha dan Jin (2019)

serta Pradipta (2019). Tetapi, hasil tersebut tidak
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Harahap (2021), Kamalina dan Lestari (2020),
Rabiatun et al. (2020), Susanto et al. (2019),
Astari dan Suryanawa (2017) serta Arifin dan
Destriana (2016) yang menyatakan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Ketiga, hasil penelitian menunjukkan
angka signifikasi sebesar 0,025 yang berarti
bahwa  bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh  terhadap manajemen laba.
Dengan nilai koefisien (B) sebesar -0,0061
menunjukkan  bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Artinya, semakin besar suatu perusahaan maka
pengawasan dan pengendalian internal yang
ada juga akan semakin ketat sehingga akan
mengurangi adanya tindakan manajemen laba
(Purnama 2017). Hasil ini sesuai dengan hasil
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penelitan  Panjaitan dan Muslih  (2019),
Purnama (2017) dan Susanto (2016).

Keempat, hasil penelitian menunjukkan
angka signifikasi sebesar 0,820 yang berarti
bahwa bahwa leverage tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba. Hasil ini tidak
konsisten dengan penelitian Hanafi (2020),
Nalarreason et al. (2019), Florencia dan Susanty
(2019), Sebastian dan Handojo (2019),
Saniamisha dan Jin (2019), Hendra et al. (2018),
Asitalia dan Trisnawati (2017) serta Arifin dan
Destriana (2016) yang menyatakan leverage
berpengarun terhadap manajemen laba.
Namun, hasil ini sejalan dengan penelitian
Pradipta (2019), Djashan dan Lawira (2018)
serta Yunietha dan Palupi (2017).

Kelima, hasil penelitian menunjukkan
angka signifikasi sebesar 0,000 yang berarti
bahwa bahwa profitabilitas berpengaruh
terhadap manajemen laba. Dengan nilai
koefisien (B) sebesar 0,4640 menunjukkan
bahwa profitabilitas  berpengaruh  positif
terhadap manajemen laba. Artinya, semakin
besar laba yang dihasilkan oleh perusahaan
maka perusahaan akan melakukan tindakan
manajemen laba agar dapat mengurangi jumlah
pajak yang harus dibayarkan ataupun
mengurangi fluktuasi (Saniamisha dan Jin
2019). Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Harahap (2021), Florencia dan
Susanty (2019), Saniamisha dan Jin (2019),
Sebastian dan Handojo (2019) serta Yunietha
dan Palupi (2017).

Keenam, hasil penelitian menunjukkan
angka signifikasi sebesar 0,301 yang berarti
bahwa pertumbuhan penjualan tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil
ini tidak konsisten dengan hasil penelitian
Harahap (2021), Susanto dan Yangrico (2020),
Muslim (2020), Destiana et al. (2020), Firnanti et
al. (2019), Yunietha dan Palupi (2017) serta
Astari dan Suryanawa (2017) yang menyatakan
bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh
terhadap manajemen laba. Namun, hasil ini
konsisten dengan penelitian Karina dan Sutandi

(2019), Fahmie (2018) serta Djashan dan Lawira
(2018).

Ketujuh, hasil penelitian menunjukkan
angka signifikasi sebesar 0,629 yang berarti
bahwa ukuran dewan direksi tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yudy dan Susanto (2019), Chandra dan
Djashan (2018), Yunietha dan Palupi (2017)
serta Arifin dan Destriana (2016). Tetapi, hasil ini
tidak sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Fitriyana (2020), Fatmawati
(2018), Alexander dan Christina (2017), Taco
dan llat (2016), Susanto (2016) dan Patrick et al.
(2015) yang menyatakan bahwa ukuran dewan
direksi memiliki pengaruh terhadaps manajemen
laba.

Kedelapan, hasil penelitian menunjukkan
angka signifikasi sebesar 0,027 yang berarti
bahwa komisaris independen berpengaruh
terhadap manajemen laba. Dengan nilai
koefisien (B) sebesar -0,0921 menunjukkan
bahwa komisaris independen berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba. Artinya,
semakin bertambahnya komisaris independen di
dalam suatu perusahaan akan mengurangi
praktik manajemen laba karena komisaris
independen merupakan salah satu tata kelola
perusahaan yang berfungsi untuk mendeteksi
adanya manajemen laba di dalam perusahaan
(Anggreni dan Adiwijaya 2020). Hasil ini
konsisten dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Anggreni dan Adiwijaya (2020),
Mardjono dan Chen (2020) serta Gunawan dan
Situmorang (2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
ukuran perusahaan, profitabilitas dan komisaris
independen  memiliki  pengaruh  terhadap
manajemen laba. Sedangkan, kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, leverage,
pertumbuhan penjualan dan ukuran dewan
direksi tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba.
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Pada penelitian ini, masih terdapat
beberapa keterbatasan, yaitu:
(1) Periode penelitian hanya mengambil jangka
waktu selama 3 tahun, yaitu tahun 2018-2020;
(2) Penelitian ini menggunakan 8 variabel
independen yang mana variasi variabel
independen ini hanya memiliki pengaruh
sebesar 18,1% terhadap variabel dependen;
(3) Data residual penelitian tidak terdistribusi
normal dan terjadi masalah heteroskedastisitas
pada 3 variabel independen, yaitu ukuran
perusahaan, profitabilitas dan ukuran dewan
direksi.

Berdasarkan  keterbatasan tersebut,
maka terdapat juga beberapa rekomendasi
untuk peneliti selanjutnya, yaitu:

(1) Menambahkan jangka waktu periode
peneliian agar jumlah data yang digunakan
menjadi lebih banyak dan hasil yang diperoleh
dapat lebih akurat;

(2) Menambahkan variabel lain yang mungkin
berpengaruh terhadap manajemen laba;

(3) Melakukan penambahan data agar data
terdistribusi normal dan melakukan transformasi
data untuk mengatasi masalah
heteroskedastisitas.
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